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ABSTRAK 

 

Tesis yang berjudul ”Nilai-nilai dan Konsep Pendidikan Multikultural 
dalam Pendidikan Islam” ini dibuat sebagai kajian mengenai multikultural dan 
pendidikan multikultural dalam konteks keislaman. Penelitian ini dilatar belakangi 
oleh adanya realitas kekayaan dan keragaman budaya yang disertai adanya konflik 
di Indonesia yang mana banyak penganut Islam yang terlibat di dalamnya, 
sehingga dianggap perlu untuk mengkaji 1) bagaimana nilai-nilai pendidikan 
multikultural berdasarkan ajaran Islam, 2) bagaimana konsep pendidikan 
multikultural dalam pendidikan Islam dan 3) apa saja faktor-faktor yang sekiranya 
menjadi penghambat ketika pendidikan multikultural tersebut dilaksanakan.  

Tujuan dari penelitian ini antara lain untuk mengetahui dan mengkaji nilai-
nilai pendidikan multikultural yang terdapat dalam ajaran Islam. Selanjutnya 
dengan mengetahui nilai-nilai tersebut akan digunakan untuk mengetahui dan 
mengkaji konsep pendidikan multikultural dalam pendidikan Islam dan pada 
akhirnya akan dikaji dan diketahui berbagai faktor yang sekiranya akan menjadi 
penghambat pada saat pendidikan multikultural tersebut diterapkan dalam 
pendidikan Islam.  
 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: memberikan 
masukan untuk pengembangan keilmuan, memberikan wacana baru mengenai 
pendidikan multikultural dalam konteks keislaman, dan memberikan satu 
alternatif konsep pendidikan multikultural dalam pendidikan Islam, serta 
memberikan pengetahuan mengenai standar pergaulan bagi dunia pendidikan 
Islam dalam mengajarkan kehidupan sosial, masyarakat yang beragam dan 
berbeda budayanya. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
sosiologis untuk mengkaji realitas pendidikan Islam yang terjadi saat ini. Adapun 
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. 
Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian berbagai literatur (pustaka) 
kemudian dicek silang data-data yang berasal dari berbagai sumber pustaka dan 
diambil data yang paling bisa dipercaya. Selanjutnya data-data tersebut dianalisis 
dan disintesiskan menjadi fakta-fakta melalui pendekatan dan metode di atas. 
 Hasil dari penelitian ini antara lain: 1) terdapat keselarasan antara nilai-
nilai pendidikan multikultural dengan nilai-nilai yang terdapat dalam ajaran Islam. 
2) Konsep pendidikan multikultural dalam pendidikan Islam di Indonesia dari 
aspek kurikulum adalah: a) tujuannya ditekankan pada berbuat baik terhadap 
sesama manusia dan menciptakan kehidupan yang baik; b) materi yang diajarkan 
yaitu mengenai nilai-nilai multikultural yang selaras dengan ajaran Islam; c) 
metode pembelajaran lebih ditekankan pada metode dialog, diskusi, dan problem 
solving; e) evaluasi ditekankan pada kesadaran peserta didik terhadap keragaman 
budaya dan berbagai bias yang terdapat di masyarakat. Sedangkan pada aspek 
kurikulum, evaluasi dilakukan dengan mengkritisi keberadaan kurikulum yang 
diberlakukan, oleh seluruh subyek pendidikan. 3) Faktor-faktor yang 
dimungkinkan menjadi penghambat antara lain dari aspek perubahan dan 



 v

perbaikan kurikulum, kemiskinan dan kesenjangan ekonomi, perbedaan pola pikir, 
dan kultur politik di Indonesia yang tidak berpihak pada kepentingan rakyat. 

Rekomendasi dari penelitian ini antara lain: 1) penerapan pendidikan 
multikultural sudah semestinya segera dilakukan, 2) Peran serta lembaga-lembaga 
pendidikan Islam sangat dibutuhkan dalam menyikapi segala perbedaan dan 
keragaman budaya yang merupakan suatu keniscayaan, 3) Peran serta para guru 
dalam dialog agama dan budaya perlu ditingkatkan, dan 4) Penelitian lebih lanjut 
mengenai penerapan bentuk pendidikan dari komponen sistem pendidikan lainnya 
sangat diperlukan juga penelitian mengenai ada tidaknya pengaruh kondisi 
masyarakat yang multikultural di daerah konflik dengan terjadinya konflik di 
Indonesia. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi ini menggunakan sistem yang telah dikembangkan 

dalam buku ilmiah. 

1. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 q ق z ز a ا

 k ك s س b ب

 l ل sy ش t ت

 m م sh ص tsa ث

 n ن dh ض j ج

 w و th ط h ح

 h ه zh ظ kh خ

 a ء ‘ ع d د

 y ي gh غ dz ذ

 h ة f ف r  ر

 

2. Mâd (Panjang) 

    â =  a   panjang 

    î =  i    panjang 

    û =  u   panjang 

 

3. Diftong 

 و  =  aw              ي=  ay     

و  =  uw   ي=  iy 
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4. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bacaan kata sandang yang diikuti oleh huruf “qamariyah”, yaitu 

sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:         :  al-rahman           →    al-syamsiyah   

              :  dzâlika al-kitâbu       
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MOTTO 

 
 

“Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah terciptanya langit dan bumi serta 
perbedaan bahasa-bahasamu sekalian dan warna-warnamu” 

(QS. Ar-Rum: 22) 

 

 

 
Islamku, 

Islam Anda, 

Islam Kita, 

Indonesiaku, Indonesia Anda, Indonesia Kita 

(Inspirasi dari buku: “Islamku, Islam Anda, Islam Kita” karya Gus Dur) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah bangsa dan negara yang dikenal memiliki suku, budaya, 

adat istiadat, bahasa, dan agama yang beraneka ragam. Sehingga Bhinneka 

Tunggal Ika, berbeda-beda namun tetap satu juga, dijadikan semboyan oleh 

bangsa ini untuk mewadahi perbedaan suku, agama, budaya, adat istiadat, dan 

perbedaan-perbedaan lainnya yang terdapat dalam masyarakat bangsa ini. 

Keragaman dan kemajemukan suku, budaya, etnik, dan perbedaan lainnya 

yang terdapat di Indonesia merupakan suatu hal yang sulit untuk ditemukan di 

kawasan dunia yang lain. Dari Barat ke Timur, bangsa ini memiliki lebih dari 

13.000 pulau yang tersebar dan membentang sejauh 5.000 km dengan bahasa, 

suku, agama, tradisi kepercayaan, budaya, adat-istiadat, tingkat ekonomi, dan 

tatanan sosial yang berbeda-beda.1 Kondisi tersebut menunjukkan sangat 

beragamnya budaya yang dimiliki bangsa ini. 

Bhinneka Tunggal Ika pada awalnya merupakan warisan tradisi tentang 

harmonisasi dan toleransi antar sesama warga negara, namun kemudian dijadikan 

bingkai politik untuk kepentingan-kepentingan tertentu, terutama di masa Orde 

Baru berkuasa, dengan cara bersikap yang seakan harmonis dalam masyarakat. 

                                                
1Tim Madia, Meretas Horison Dialog: Catatan Dari Empat Daerah (Jakarta: Madia, 

2001), hal. 69. Lihat pula dalam Tilaar, Multikulturalisme; Tantangan-tantangan Global Masa 
Depan dalam Transformasi Pendidikan Nasional (Jakarta: Grasindo, 2004), hal. 114-115. Ahmad 
Sonhaji, "Pendidikan Multikultural" dalam http://www.RepublikaOnline.com. Diakses pada 23 
Juli 2005. 
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Implementasi motto Bhinneka Tunggal Ika bukan ditujukan untuk persatuan 

bangsa namun lebih menumbuhkan eksklusivisme dan kecemburuan sosial.2 Hal 

tersebut pada akhirnya menjadi proses awal munculnya pertikaian SARA (Suku, 

Agama, Ras, dan Antar Golongan) yang semula kurang disadari oleh sebagian 

besar rakyat Indonesia selama rezim Orde Baru berkuasa. Konsep kebhinekaan 

secara simbolis diakomodasi melalui sejumlah lambang kedaerahan dengan 

tatanan yang serba sentral dan diatur sedemikian rupa ketatnya dengan 

mengatasnamakan persatuan dan kesatuan dan menghiraukan perbedaan dan 

keragaman yang terdapat dalam masyarakat Indonesia.3  

Karena itu, keragaman tersebut memiliki dua potensi yang berbeda dan 

berlawanan. Di satu sisi menunjukkan adanya potensi yang positif, suatu potensi 

untuk berbangga terhadap tanah airnya yang mana kekayaan dan keragaman 

agama, etnik, dan budaya sebagai suatu khazanah yang unik, yang patut dipelihara 

karena memberikan nuansa dan dinamika kehidupan bangsa.4 Namun di sisi lain 

terdapat potensi negatif, yaitu suatu potensi yang rawan terjadinya suatu benturan, 

konflik, dan perpecahan.  

Di negara yang sedang berkembang, potensi negatif tersebut seringkali 

terjadi, begitu pula di Indonesia. Konflik berbau SARA di Jakarta, Ambon, 

Mataram, Poso dan Sampit, vandalisme politik di Solo, Bali, Surabaya dan Papua 

merupakan beberapa di antara peperangan yang terjadi akibat adanya benturan 

                                                
2Fasli Jalal dan Dedi Supriadi (eds.), Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Otonomi 

Daerah, (Yogyakarta: Adicita, 2001), hal. 39. 
3Melani Budianta, "Multikulturalisme dan Pendidikan Multikultural" dalam Azyumardi 

Azra, dkk, Mencari Akar Kultural Civil Society di Indonesia (Jakarta: INCIS, 2003), hal. 89. 
4Zakiyuddin Baidhawy, “Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural” dalam 

Tashwirul Afkar, Edisi Khusus: Perebutan Identitas Islam, Pergulatan Islamisme dan Islam 
Progresif, (Jakarta: Lakpesdam, tt), hal. 112. 
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budaya antar kelompok atau etnis masyarakat. Konflik tersebut disebabkan 

kurangnya pemahaman masing-masing individu atau kelompok terhadap 

keragaman budaya yang ada. Konflik-konflik yang terjadi mengindikasikan 

bahwa penduduk Indonesia belum memiliki wawasan yang luas akan pluralitas 

budaya yang ada di negara ini. Karena itu perlu adanya pemahaman yang 

mendalam tentang saling menghargai antar berbagai suku, ras, golongan, adat 

istiadat, dan agama.  

Pemahaman yang memberikan kesadaran sebagai warganegara bahwa 

Indonesia adalah bangsa dengan beragam budaya, adat istiadat, dan agama 

(multikultural). Sebuah pemahaman multikulturalisme, yaitu sebagai suatu 

gerakan sosio-intelektual yang mengusung nilai-nilai dan prinsip-prinsip 

perbedaan dan yang menekankan arti pentingnya penghargaan terhadap budaya 

yang berbeda.5  

Adapun penanaman nilai-nilai keberagaman yang paling efektif adalah 

melalui dunia pendidikan, dalam hal ini salah satunya dengan penerapan 

pendidikan multikultural untuk tercapainya keharmonisan di bumi Indonesia. 

Pendidikan multikultural dilakukan untuk memberikan respon terhadap 

keragaman budaya yang selama ini "belum terjembatani," dengan mengubah 

bentuk pendidikan perspektif monokultural yang penuh prasangka dan 

diskriminatif ke arah perspektif multikulturalis (baca: saling mengakui dan 

menghargai perbedaan).6 Hal tersebut dimaksudkan untuk terciptanya 

                                                
5Melani Budianta, ”Multikulturalisme”, hal. 86.  
6Ibid., hal. 96. 
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keharmonisan antar sesama manusia dengan perbedaan yang sudah pasti terjadi di 

antara mereka.  

 Mengingat  bahwa Indonesia merupakan bangsa yang sebagian besar 

penduduknya adalah Muslim, bahkan dikenal sebagai berpenduduk Muslim yang 

terbanyak di dunia, maka arti penting menjalin kehidupan antar sesama manusia 

dengan memahami perbedaan dan keanekaragaman melalui pendidikan 

multikultural yang terdapat di dalam bermasyarakat secara otomatis harus 

ditekankan kepada masyarakat Muslim itu sendiri sebagai subjek dan objek paling 

utama, meskipun juga harus ditujukan kepada umat-umat agama lain. Karena 

diakui atau tidak bahwa realitas kebanyakan berbagai pertikaian di berbagai 

daerah di Indonesia banyak melibatkan orang-orang beragama Islam.7  

Munculnya banyak kerusuhan dan kekerasan di Indonesia beberapa tahun 

terakhir yang tidak hanya melibatkan sentimen budaya tetapi juga sentimen 

keagamaan8 patut mengundang gugatan terhadap pendidikan agama (baca: 

pendidikan Islam). Hal tersebut juga mengindikasikan bahwa terjadi kelemahan 

yang sangat kentara pada pelaksanaan pendidikan Islam sehingga kurang mampu 

membendung perilaku eksklusivisme untuk diarahkan kepada penitikberatan pada 

semangat mengakui berbagai perbedaan di antara sesama. Padahal Pendidikan 

                                                
7Pendapat penulis ini juga didukung oleh tulisan Zakiyuddin Baidhawy bahwa mayoritas 

Muslim di Indonesia belum menyadari isyarah al-Qur’an mengenai pesan moral bagi umat 
manusia. Lihat Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: 
Erlangga, 2005), hal. 21. 

8Menurut Amin Abdullah, ada keengganan untuk menyebutkan agama sebagai faktor 
yang melatarbelakangi konflik-konflik yang terjadi di Indonesia selama ini, sehingga usaha-usaha 
untuk mempertanyakan bagaimana sesungguhnya praktik pengajaran dan pendidikan agama, baik 
yang menyangkut materi maupun metodologi, belum dianggap penting untuk didiskusikan secara 
terbuka. Lihat M. Amin Abdullah, ”Pengajaran Kalam dan Teologi dalam Era Kemajemukan di 
Indonesia: Sebuah Tinjauan Materi dan Metode,” dalam Th. Sumartana, dkk (eds.), Pluralisme, 
Konflik, dan Pendidikan Agama di Indonesia (Yogyakarta: Institut DIAN/Interfidei, 2001), hal. 
242-243. 
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Islam, sebagaimana sering dikatakan, yaitu sebagai suatu bentuk pendidikan yang 

dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terdapat 

dalam al-Qur’an dan as-Sunnah9 yang amat mengakui berbagai perbedaan di 

antara manusia, bahkan mengajarkan untuk menggunakan perbedaan itu sebagai 

media untuk membangun keharmonisan bagi kehidupan. Kelemahan sistem 

pendidikan Islam, dan juga sistem pendidikan agama di Indonesia, terletak pada 

kurangnya penekanan pada nilai-nilai moral seperti kasih sayang, cinta, tolong-

menolong, toleransi, tenggang rasa, menghormati perbedaan pendapat dan 

kepercayaan keagamaan, dan sikap-sikap lain yang mampu mendukung dan 

menciptakan hubungan harmonis antara sesama manusia.10  

Realitas keragaman budaya, etnis, ras, dan agama dan berbagai konflik 

yang melanda Indonesia, menjadi satu pertimbangan penting untuk menerapkan 

pendidikan multikultural dalam pendidikan Islam di Indonesia melihat besarnya 

penganut agama Islam di Indonesia dengan tingkat kekerasan yang tinggi11 dan 

seringkali terlibat dalam berbagai konflik SARA di Indonesia. Karena itu, sudah 

saatnya untuk mengembangkan suatu pendidikan yang mampu memberikan 

kesadaran baru akan nilai-nilai multikultural dan kemajemukan dalam masyarakat 

di negara ini. 

                                                
9Muhaimin, et.al., Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan 

Agama di Sekolah (Bandung: Rosdakarya, 2002), hal. VI. 
10Tentang kelemahan Sistem pendidikan agama, lihat dalam Kautsar Azhari Noer, 

“Pluralisme dan Pendidikan Di Indonesia: Menggugat Ketidakberdayaan Sistem Pendidikan 
agama,” dalam Th. Sumartana, dkk (eds.), Pluralisme, Konflik, dan Pendidikan Agama di 
Indonesia (Yogyakarta: Institut DIAN/Interfidei, 2001), hal. 223-240. 

11Dikatakan oleh Husein Muhammad, bahwa para pemeluk agama Islam dikenal dengan 
bodoh, miskin, tertinggal, dan banyak terjadi kekerasan di antara mereka. Lihat Husein 
Muhammad, Kompas, Sabtu, 14 Mei 2006.  
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Berdasarkan uraian di atas, tulisan ini dibuat sebagai kajian tentang 

multikultural dan pendidikan multikultural dalam konteks keislaman, termasuk 

dalam pendidikan Islam. Hal tersebut mengingat bahwa berbagai kekerasan dan 

konflik yang terjadi di berbagai daerah di Indonesia melibatkan umat Islam, 

sebagai umat beragama terbesar di Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian antara lain:  

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan multikultural dalam pendidikan Islam? 

2. Bagaimana konsep pendidikan multikultural dalam pendidikan Islam? 

3. Apa faktor-faktor yang dimungkinkan menjadi penghambat bagi penerapan 

pendidikan multikultural dalam pendidikan Islam di Indonesia? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Melihat betapa tingginya konsep kemanusiaan, hubungan antar sesama 

manusia, dan nilai-nilai humanis lainnya yang diusung oleh pendidikan 

multikultural, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Mengkaji dan membahas mengenai nilai-nilai pendidikan multikultural yang 

terdapat dalam ajaran Islam sehingga dapat digunakan untuk mengkaji bentuk 

penerapan pendidikan multikultural dalam pendidikan Islam. 

2. Menjelaskan tentang konsep pendidikan multikultural dalam sistem 

pendidikan Islam berdasarkan nilai-nilai pendidikan multikultural dalam 

pendidikan Islam yang telah diperoleh dari pembahasan sebelumnya.  
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3. Memaparkan faktor-faktor yang sekiranya akan muncul ketika pendidikan 

multikultural tersebut diterapkan dalam pendidikan Islam di Indonesia. 

 

Adapun kegunaan (manfaat) yang diharapkan dari penelitian ini antara 

lain: 

1. Manfaat secara Teoritis Substantif 

a. Memberikan masukan untuk pengembangan keilmuan di dunia pendidikan. 

b. Menambah wacana dan perbendaharaan keilmuan khususnya mengenai 

pendidikan multikultural. 

2. Manfaat secara Empirik 

a. Sebagai sumbangan informasi mengenai pentingnya pendidikan 

multikultural dan bentuk implementasinya bagi para pemegang kebijakan 

pendidikan maupun para praktisi pendidikan. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pendidik dalam menyampaikan 

pentingnya hidup berdampingan dengan diliputi toleransi dan penghargaan 

terhadap sesama manusia, terutama di Indonesia yang berbhineka dari segi 

agama, budaya, tradisi, dan sebagainya ini. 

3. Manfaat secara Normatif 

Memberikan standar pengetahuan yang terkait dengan pergaulan dan 

hubungan antar sesama manusia bagi dunia pendidikan Islam dalam 

mengajarkan kehidupan sosial kemasyarakatan. 
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D. Tinjauan Pustaka 

 Selama ini belum ditemukan kajian yang secara ilmiah dan komprehensif 

membahas tentang kemungkinan relevansi dan kemungkinan penerapan konsep-

konsep dan nilai pendidikan multikultural terhadap pendidikan Islam di Indonesia. 

Meskipun terdapat beberapa buku yang mencoba masuk dalam pembahasan 

mengenai pendidikan multikultural tetapi belum sampai pada kesimpulan 

mengenai penerapan konsep pendidikan multikultural yang sesuai dengan Islam 

dalam pendidikan Islam di Indonesia. 

 H.A.R. Tilaar dalam Kekuasaan dan Pendidikan12 memaparkan mengenai 

peran penting pendidikan multikultural dalam masyarakat Indonesia yang sedang 

menuju masyarakat yang lebih demokratis. Tilaar memberikan gambaran 

mengenai pendidikan multikultural secara singkat, yaitu tentang apa itu 

pendidikan multikultural, sejarah singkat, core values, tujuan, dan masalah-

masalah yang muncul terkait dengan pendidikan multikultural. 

 Buku Tilaar tersebut secara umum telah mampu memberikan sedikit 

banyak gambaran tentang pentingnya pendidikan multikultural yang selanjutnya 

lebih mendalam dibahas dalam bukunya yang lain, Multikulturalisme; Tantangan-

tantangan Global Masa Depan dalam Transformasi Pendidikan Nasional.13 

Dalam buku tersebut dibahas mengenai berbagai tantangan global yang dihadapi 

umat manusia di dunia termasuk di Indonesia. Salah satu permasalahan tersebut 

adalah mengenai dampak negatif dari multikulturalisme. Dari hal inilah kemudian 

Tilaar memaparkan tentang multikulturalisme, sejarahnya, perkembangannya, 
                                                

12H.A.R. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan: Suatu Tinjauan dari Perspektif Studi 
Kultural (Magelang: Indonesia Tera, 2003). 

13Lihat data buku selengkapnya dalam catatan kaki No. 3.  
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substansinya, dan berbagai bentuk pendidikan multikultural yang terdapat di 

berbagai negara. Bentuk-bentuk pendidikan tersebut kemudian ditransformasikan 

dalam dunia pendidikan di Indonesia, melalui sistem pendidikan nasional. 

Mengenai hal tersebut, beberapa program prioritas pendidikan, antara lain : 

melalui lembaga-lembaga pendidikan, pendidikan kewarganegaraan, kurikulum 

pendidikan multikultural, kebijakan perbukuan dan administrasi, dan pendidikan 

guru diidentifikasi oleh Tilaar. 

 Lebih luas, Ainul Yaqin dalam Pendidikan Multikultural; Cross Cultural 

Understanding untuk Demokrasi dan Keadilan14 mengaitkan aspek-aspek positif 

multikulturalisme dalam ranah sosial dan budaya dengan lembaga pendidikan. 

Menurutnya, pendidikan multikultural merupakan salah satu bentuk pendidikan 

yang sangat diperlukan bagi peserta didik karena dalam pendidikan multikultural 

tersebut diajarkan sikap demokratis, humanis, dan pluralis dalam lingkungan 

kehidupan peserta didik. Di samping itu, dipaparkan pula bahwa banyaknya 

diskriminasi sosial kemanusiaan –termasuk diskriminasi pada dunia pendidikan– 

menjadi satu bukti konkrit diperlukannya pendidikan multikultural bagi peserta 

didik. Adapun diskriminasi yang ditinjau adalah diskriminasi terhadap etnis, 

agama, bahasa, kemampuan, kelas sosial, gender, dan usia. Jalan keluar yang 

ditawarkan olehnya adalah melalui pendidikan multikultural, dengan membangun 

sikap anti diskriminasi di sekolah terutama tawaran bagi guru dan pihak sekolah 

terhadap berbagai diskriminasi tersebut.  

                                                
14Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural; Cross Cultural Understanding untuk 

Demokrasi dan Keadilan  (Yogyakarta : Pilar Media, 2005). 
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 Penelitian yang secara spesifik ingin menggabungkan antara konsep dan 

pendidikan multikultural dalam pendidikan Islam adalah skripsi yang ditulis oleh 

Rozib Sulistyo, Pendekatan Multikultural dalam Pendidikan Islam.15 Skripsi yang 

diajukan kepada Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tersebut kurang memberikan gambaran yang jelas dan valid mengenai 

penerapan nilai-nilai multikultural dalam pendidikan Islam. Apalagi studi kasus 

yang dilakukan hanya terbatas pada sekolah taman kanak-kanak sehingga kurang 

representatif dan komprehensif dalam mengambil kesimpulan dan generalisasi. Ini 

dikarenakan fakta yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa kebanyakan 

pendidikan Islam kurang menerapkan nilai-nilai dan konsep multikultural dalam 

realitasnya. 

 Dari semua buku dan tulisan di atas, belum ada yang mengaitkan antara 

konsep pendidikan multikultural dengan konsep pendidikan Islam. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini akan diteliti dan dibahas mengenai nilai-nilai dan konsep 

pendidikan multikultural dalam pendidikan Islam baik dari segi filosofisnya, 

tujuan, materi, maupun metode pembelajaran dalam konteks keislaman.    

 

E. Metode dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berusaha memahami dan 

menafsirkan makna suatu peristiwa dalam situasi tertentu menurut perspektif 

                                                
15Rozib Sulistyo, Pendekatan Multikultural dalam Pendidikan Islam; Studi tentang 

Pendidikan di TK Budi Mulia Dua Pandean Sari Yogyakarta. Skripsi diajukan pada Jurusan 
Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga tahun 2002. Tidak diterbitkan. 
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peneliti sendiri.16 Penelitian kualitatif mengutamakan penghayatan (verstehen) 

subjek peneliti atas objek penelitiannya. Kekuatan penghayatan ini akan 

menentukan hasil dari suatu analisis terhadap ‘dunia sosial.’ Menurut Giddens, 

analisis verstehen dipandang sebagai metode yang paling tepat diaplikasikan 

dalam ilmu-ilmu humaniora (human sciences) yang dilawankan dengan semacam 

metode observasi eksternal yang digunakan dalam ilmu-ilmu alam (natural 

sciences).17  

Adapun pendekatan penelitian yang akan dipakai dalam penelitian ini 

adalah pendekatan sosiologis untuk mengkaji dan meneliti realitas pendidikan 

Islam yang terjadi pada saat ini, yang didasarkan pada kondisi bangsa Indonesia 

yang memiliki beragam budaya. Pendekatan sosiologis sendiri merupakan 

pendekatan yang digunakan untuk melihat gejala-gejala dari aspek sosial atau 

masyarakat, interaksi di dalamnya, dan jaringan hubungan sosial yang mana 

ketiga hal tersebut mencakup dimensi sosial kelakuan manusia.18 

Untuk mencapai tujuan ilmiah, maka penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kepustakaan (library research) yang meliputi sumber-sumber primer 

maupun sekunder. Sumber primer terdiri dari karya-karya yang ditulis oleh para 

intelektual yang berkaitan dengan tema utama dalam tesis ini, yaitu seputar 

pembahasan mengenai konsep multikultural, pendidikan multikultural, dan 

pendidikan Islam terutama di Indonesia. Sedang sumber-sumber sekunder 

                                                
16Husaini Usman & Purnomo S. Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, cet. ke-4 (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2001), hal. 81 
17Anthony Giddens, Studies in Social and Political Theory (London: Hutchinson & Co 

Publishers Ltd., 1977), hal. 170 
18Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 1992), hal. 87. 
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mencakup karya-karya dan publikasi-publikasi ilmiah, khususnya yang 

menyangkut tentang kebudayaan, pluralitas, dan pendidikan, sehingga membantu 

pemahaman mengenai salah satu bentuk penerapan pendidikan multikultural 

dalam pendidikan Islam. Metode penelitian di atas, dilakukan  secara deskriptif-

analitis dengan menggunakan seperangkat kaedah yang sistematik untuk 

membantu secara efektif dalam mengumpulkan sumber-sumber dan menilainya 

secara kritis, serta menyajikan suatu sintesis hasil yang dicapai pada umumnya 

dalam bentuk tertulis mengenai topik bahasan dalam kajian ini. 

Penelitian ini adalah penelitian literatur, maka proses pengumpulan data 

dilakukan melalui pencarian buku-buku, jurnal, makalah, dan lain-lain, serta 

mencatat sumber-sumber terkait yang dapat digunakan dalam studi-studi 

sebelumnya. Sumber itu kemudian akan diuraikan dengan mengecek silang data-

data yang ada dari berbagai sumber tersebut dan akan diambil data-data yang 

paling bisa dipercaya. Setelah data-data tersebut dianalisis, maka akan 

disintesiskan menjadi fakta-fakta melalui pendekatan dan metode penelitian di 

atas. Dalam tahap interpretasi ini akan diusahakan untuk bersikap obyektif 

sehingga tahapan selanjutnya, yaitu tahap penulisan, dapat dicapai penulisan yang 

kronologis dan dikemukakan menurut topik-topik penting dari setiap 

perkembangan obyek penelitian.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

 Penelitian mengenai Nilai-nilai dan Konsep Pendidikan Multikultural 

dalam Pendidikan Islam ini, secara garis besar dibagi dalam beberapa bab dan 
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setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Bab pertama, dimulai dengan bab 

Pendahuluan. Pada bab ini tercakup berbagai pengantar dalam penelitian yang 

meliputi: latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Pada bab kedua akan dibahas tentang Multikulturalisme dan Pendidikan 

Multikultural sebagai pijakan untuk pembahasan materi selanjutnya. Bagian ini 

akan dipertegas dengan dipaparkan mengenai konsep dasar, sejarah dan 

perkembangan multikulturalisme dan pendidikan multikultural. Di samping itu, 

juga dipaparkan mengenai substansi, termasuk kurikulum dan materi, yang 

terdapat dalam pendidikan multikultural. 

Pada bab ketiga akan dibahas tentang pendidikan Islam terkait dengan 

idealitas dan realitas pendidikan Islam dengan melihat sedikit kasus yang terdapat 

di Indonesia. Idealitas dan realitas tersebut meliputi konsep dasar dan unsur-unsur 

pendidikan Islam dan realitas pendidikan Islam di Indonesia. Konsep dasar 

pendidikan Islam tersebut tercakup di dalamnya mengenai makna dan tujuan 

pendidikan Islam. Adapun unsur-unsur pendidikan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini meliputi aspek kurikulum yaitu tujuan, materi, metode 

pembelajaran, dan evaluasi dalam pendidikan Islam. 

 Bab keempat memuat pembahasan mengenai nilai-nilai pendidikan 

multikultural dalam pendidikan Islam dan konsep pendidikan multikultural dalam 

sistem pendidikan Islam. Pembahasan tersebut difokuskan pada aspek kurikulum, 

yaitu tujuan, materi, metode pembelajaran, dan evaluasi dalam pendidikan Islam. 

Pada bab ini juga dipaparkan mengenai faktor-faktor yang dimungkinkan akan 
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menjadi penghambat ketika pendidikan multikultural diterapkan dalam pendidikan 

Islam di Indonesia. 

 Penelitian diakhiri pada bab kelima, yaitu bab Penutup yang memuat 

kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan juga memuat 

rekomendasi bagi penelitian atau penulisan selanjutnya.  

 



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Keberadaan umat manusia yang beragam dan berbeda-beda dalam budaya, 

tradisi, agama, kondisi ekonomi, status sosial dan perbedaan lainnya 

(multikulturalisme) merupakan suatu keniscayaan, suatu realitas yang nyata, yang 

telah ada dan akan selalu ada sepanjang masa. Keragaman dan perbedaan tersebut 

mengalami pertemuan dan persinggungan antara satu dengan yang lainnya yang 

secara langsung maupun tidak langsung akan menimbulkan dampak positif 

maupun dampak negatif.  

Pendidikan multikultural, sebagai suatu bentuk pendidikan yang berupaya 

mengajarkan berbagai kebudayaan yang tumbuh dan berkembang di masyarakat, 

merupakan salah satu alternatif untuk mengurangi dampak negatif yang dapat 

muncul di masyarakat akibat perlakuan yang tidak baik dan tidak benar terhadap 

keragaman dan perbedaan yang terdapat di dalamnya. Perbedaan dan keragaman 

budaya yang hidup di masyarakat tersebut oleh pendidikan multikultural disikapi 

dengan penanaman hubungan yang baik antar sesama manusia.  

 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan Islam 

Ajaran Islam sejatinya memiliki core values yang selaras dengan 

pendidikan multikultural terkait dengan hubungan antar sesama manusia. Dengan 
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kata lain, ajaran-ajaran Islam secara garis besar telah memuat prinsip-prinsip yang 

dikemukakan dalam pendidikan multikultural antara lain: 

a. Hak asasi manusia  meliputi hak untuk hidup, memperoleh penghargaan, 

persamaan dan keadilan, Ilmu Pengetahuan, dan memperoleh kemerdekaan. 

Hak asasi tersebut di dalam ajaran Islam tersebar di berbagai ayat al-Qur’an 

seperti dalam QS. Al-Hijr: 23, QS. Al-An’am: 151, QS. An-Nisa’: 70, QS. Al-

Hujurat: 13, QS. Al-’Alaq: 72, dan sebagainya. 

b. Demokrasi dalam Ajaran Islam diwakili oleh musyawarah. Konsep 

musyawarah yang tercantum dalam QS. As-Syura: 38 menunjukkan contoh 

ideal dari pelaksanaan demokrasi, yaitu bermusyawarah yang disertai 

penolakan terhadap sikap egoistis dan penekanan untuk selalu 

bertanggungjawab terhadap segala urusan yang dibebankan atas dirinya. 

c. Keadilan dan Toleransi dalam Ajaran Islam. Berlaku adil sangat ditekankan 

oleh al-Qur’an terhadap siapapun termasuk terhadap kaum non-muslim 

sekalipun. Hubungan antar sesama manusia benar-benar menjadi perhatian 

yang berulang kali dari Allah. Sikap tersebut merupakan salah satu bentuk 

manifestasi sikap toleran, yang termuat dalam al-Qur’an antara lain QS. Al-

Maidah: 8 dan QS. Al-Mumtahanah: 8, yang semestinya dilakukan oleh setiap 

manusia.  

d. Nilai-nilai Kemanusiaan dalam Ajaran Islam. Kelompok lemah yang 

tercantum secara jelas dan terperinci di dalam al-Qur’an sebagai bentuk 

perhatian besar dari Islam terhadap kaum yang lemah yang biasanya 

termarginalkan. Selain itu pula, dalam ajaran Islam, manusia dinilai oleh Allah 
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dari sisi ketakwaannya. Hal tersebut menunjukkan ketegasan Islam dalam 

menolak diskriminasi dalam kehidupan umat manusia. 

 

2. Konsep Pendidikan Multikultural dalam Sistem Pendidikan Islam di 

Indonesia 

Nilai-nilai multikultural yang sesuai dengan ajaran Islam di atas pada 

akhirnya dapat diterapkan dalam berbagai bentuk penerapan dengan melakukan 

perubahan yang substantif terhadap komponen pendidikan. Adapun salah satu 

konsep pendidikan multikultural yang nantinya dapat diterapkan, yaitu perubahan 

terhadap komponen yang terdapat di dalam kurikulum, antara lain:  

a. Tujuan Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan Islam. Hubungan yang 

baik antar sesama manusia dan menjunjung akhlak yang mulia, tanpa 

mengabaikan hubungan manusia dengan Tuhannya, merupakan salah satu 

tujuan yang perlu ditekankan di masa sekarang untuk mengimbangi pertemuan 

dan persinggungan berbagai budaya yang semakin dirasakan. Penekankan 

untuk ”berbuat baik” dan mewujudkan ”kehidupan yang baik” antar sesama 

manusia dalam ajaran Islam sebagaimana terdapat dalam QS. An-Nahl: 97 

merupakan salah satu bentuk tujuan pendidikan Islam yang selaras dengan 

tujuan pendidikan multikultural.  

b. Materi Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan Islam. Materi pendidikan 

sebagai sarana untuk merealisasikan tujuan tersebut, juga menjadi 

pertimbangan penting. Materi mengenai nilai-nilai multikultural yang sesuai 

dengan ajaran Islam sudah saatnya lebih banyak diberikan kepada para peserta 
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didik. Materi-materi pendidikan yang harus diajarkan tersebut setidaknya 

mengenai nilai-nilai luhur kemanusiaan dan berbagai budaya yang beragam 

dan berbeda-beda yang terdapat di dalam kehidupan masyarakat. 

c. Metode dan Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Multikultural dalam 

Pendidikan Islam. Penyampaian materi di atas dapat dilakukan dengan metode 

yang tidak menimbulkan dominasi kekuasaan baik antar peserta didik maupun 

antara pendidik dengan peserta didik, seperti dialog, diskusi, problem solving, 

dan semacamnya. Dengan metode tersebut akan muncul gagasan-gagasan baru 

dan pemikiran-pemikiran kritis yang disertai kesadaran diri para peserta didik 

terhadap keragaman manusia dan nilai-nilai kemanusiaan. Metode ceramah 

oleh para pendidik bagaimanapun tetap diperlukan dalam pembelajaran namun 

lebih diminamilisir dan tidak disertai superioritas pendidik terhadap peserta 

didik. Metode teladan juga sangat diperlukan dalam pendidikan multikultural 

sebagai wujud langsung pelaksanaan nilai-nilai kemanusiaan bagi seorang 

pendidik.  

d. Evaluasi Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan Islam. Kesadaran para 

peserta didik terhadap keragaman budaya dan berbagai bias yang terdapat 

dalam kehidupan masyarakat merupakan suatu hal yang perlu ditekankan 

dalam evaluasi pendidikan multikultural. Dalam pelaksanaannya, evaluasi 

yang bersifat problem solving lebih ditekankan. Selain itu, pelaksanaan 

evaluai harus dilakukan secara konstan dan terus menerus tidak hanya kepada 

peserta didik, meskipun yang paling utama, namun juga terhadap seluruh 

komponen pendukung kelangsungan pendidikan. Terkait dengan kurikulum, 
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evaluasi dapat dilakukan antara lain dengan memberikan kritik dan masukan 

terhadap keberadaan kurikulum yang diberlakukan, baik dari sisi perencanaan, 

unit pembelajaran, materi pembelajaran, dan seluruh bagian yang terkait 

dengan kurikulum.  

 

3. Faktor-faktor yang Sekiranya Menjadi Penghambat Pelaksanaan 

Pendidikan Multikultural  dalam Pendidikan Islam 

Menerapkan pendidikan multikultural dalam suatu sistem pendidikan 

bukan merupakan hal yang mudah. Berbagai dampak dan kendala bagaimana pun 

juga akan di hadapi. Dampak maupun kendala tersebut pada umumnya 

dikarenakan adanya perbedaan pandangan maupun ketidakpuasan terhadap aspek-

aspek kehidupan umat manusia, seperti aspek budaya, politik, dan ekonomi yang 

seringkali mengalami ketimpangan dalam kehidupan masyarakat. 

Berbagai faktor yang sekiranya menghadang pelaksanaan pendidikan 

multikultural secara garis besar di antaranya yaitu: 

a. Perubahan dan perbaikan kurikulum. Perubahan dan perbaikan kurikulum 

merupakan suatu kerja besar yang memerlukan biaya yang besar dan tenaga 

ahli yang menguasai materi multikultural dan benar-benar mampu bersikap 

bijak terhadap segala perbedaan yang terdapat dalam masyarakat Indonesia.  

b. Aspek pendidik. Wawasan pendidik masih sangat minim dan cenderung tidak 

berkembang ilmu, pengetahuan, dan wawasan para pendidik di Indonesia 

setelah mereka tidak lagi mengenyam pendidikan di perguruan tinggi.  

c. Perbedaan pola pikir dalam persoalan agama.  
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d. Keterpurukan dan kesenjangan ekonomi di Indonesia.  

e. Kultur politik di Indonesia yang tidak berpihak pada kepentingan rakyat dan 

kultur masyarakat Indonesia yang terbiasa dengan tindak kekerasan. 

 

B. Rekomendasi 

1. Penerapan pendidikan multikultural dalam pendidikan Islam semestinya sudah 

segera dimulai mengingat kondisi pendidikan Islam yang mengalami 

kemunduran di berbagai aspek kehidupan terutama aspek moral dan 

intelektual. Selain itu, mengingat pula bahwa nilai-nilai yang terdapat dalam 

pendidikan multikultural sangat relevan dengan nilai-nilai kemanusiaan yang 

diajarkan oleh Islam. 

2. Keikutsertaan institusi-institusi pendidikan Islam sangat dibutuhkan dalam 

perkembangan zaman modern seperti sekarang ini untuk memberikan 

masukan yang bijak dalam menyikapi segala perbedaan dan keragaman 

budaya (multikultural) yang semakin dirasakan oleh umat manusia. Hal 

tersebut dikarenakan masyarakat, terutama penganut agama Islam di 

Indonesia, memberikan kepercayaan yang sangat besar terhadap pemikiran, 

pendapat, dan keputusan yang diberikan oleh kalangan institusi pendidikan 

Islam, seperti ustadz, kyai, dan tokoh keagamaan lainnya. 

3. Para praktisi pendidikan, terutama para guru, sudah saatnya dilibatkan dalam 

berbagai dialog agama maupun budaya yang sedang marak dilaksanakan di 

Indonesia ini. Dengan demikian para guru dapat menjadi fasilitator untuk 

menyampaikan kepada peserta didik mengenai arti pentingnya memahami, 
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menyadari, dan mensikapi dengan baik berbagai perbedaan dan keragaman 

yang terdapat di dalam masyarakat sebagai suatu yang niscaya. 

4. Penelitian lebih lanjut mengenai bentuk penerapan pendidikan multikultural 

sangat diperlukan baik bentuk lain penerapan dari aspek kurikulum, pendidik, 

maupun lingkungan para peserta didik baik di sekolah, keluarga, maupun 

masyarakat. Kondisi masyarakat di daerah rawan konflik juga dapat menjadi 

obyek penelitian mengenai ada tidaknya pengaruh kondisi masyarakat yang 

multikultural di daerah konflik dengan terjadinya konflik di Indonesia. 
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